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MASALAH PERKOTAAN

TPA Piyungan Ditutup, Yogyakarta Gandeng Swasta Tangani Sampah

YOGYAKARTA,- KOMPAS — Peme-
rintah Kota Yogyakarta bekerja
sama dengan pihak swasta da-
lam mengelola sampah. Upaya
itu dilakukan untuk mengatasi
persoalan sampah setelah di-
tutupnya Tempat Pemrosesan
Akhir (TPA) Regional Piyungan
pada 1 Mei 2024. Pemkot Yog-
yakarta juga menyiapkan se-
jumlah fasilitas lat

Regional Piyungan di Kabupa-
ten Bantul, DIY, per 1 Mei 2024,
karena lahan penimbunan sam-
pah di zona transisi telah pe-
nuh. Sebelum itu, zona utama
telah lebih dulu ditutup pada
Juli 2023 karena alasan yang
sama.

Kondisi tersebut membuat
tiga kabupaten/kota yang se-
lama ini dalk pe-

sampah. &

“Insya Allah, kita pastikan
(penanganan sampah), karena
kami juga cek teffs setiap hari,”
ujar Penjabat Wali Kota Yog-
yakarta Singgih Raharjo dalam
Jjumpa pers di Balai Kota Yog-
yakarta, Kamis (2/5/2024). ,

Seperti diberitakan sebelum-
nya, Pemerintah Daerah DI
Yogyakarta menutup total TPA

ngelolaan sampahnya di TPA
itu harus mengelola secara
mandiri di wilayah masing-ma-
sing. Ketiga daerah tersebut
adalah Kota Yogyakarta, Kabu-
paten Sleman, dan Kabupaten
Bantul.

Singgih mengatakan, saat ini
Pemkot Yogyakarta telah meng-
operasikan Tempat Pengolahan
Sampah Térpadu (TPST) Ni-

tikan yang berkapasitas 60 ton
hingga 75 ton per hari-TPST itu
mengolah sampah menjadi ba-
han bakar industri semen be-
rupa refuse derived fuel (RDF)
dan pupuk kompos.

Selain itu, ada pula TPST
Kranon dengan model serupa
yang bisa mengolah 40-45 ton
sampah per hari. Namun, TPST
tersebut masih dalam tahap pe-
nyelesaian akhir dan ditarget-
kan beroperasi pada minggu
pertama Mei ini.

Singgih menambahkan, ter-
dapat satu TPST lagi yang ma-
sih dalam tahap pembangunan,
yakni TPST Karangmiri dengan
kapasitas 25-30 ton per hari.
”Tapi, penyelesaiannya butuh
waktu agak panjang, akhir Mei
2024,” ujarnya.

Sambil menunggu penyele-
salan dua TPST itu, sam-
pah-sampah sementara ditam-
pung di 14 depo yang dimiliki
Pemkot Yogyakarta. Total vo-
lume sampah Kota Yogyakarta,
ujar Singgih, mencapai 200 ton
per hari.

Dia menjelaskan, sebagian
sampah juga akan dikelola oleh
pihak swasta yang bekerja sama
dengan Pemkot Yogyakarta.
Singgih menyebut, pihak swasta
bisa menangani hingga 60 ton
sampah per hari.

Di luar fasilitas di dalam kota
itu, Pemkot Yogyakarta juga
tengah kan pemba-

dari masyarakat sekitar lokasi.

“Kami coba lakukan komu-
nikasi lebih intensif lagi dengan
penjelasan lebih detail kepada
warga. Sebetulnya TPST di Pi-
yungan itu nanti kita tidak me-
nambah sampah, tapi mengolah
sampah sampai habis, bukan
ditimbun seperti model TPA
Piyungan dulu,” kata Singgih.
Lubang biopori*

Secara terpisah, Kepala Di-
nas Lingkungan Hidup Kabu-
paten Sleman Epiphana Kris-
tiyani mengatakan, pengelolaan
sampah di Sleman saat ini

hadapi kendala. Hal ini

ngunan satu unit TPST model
RDF lagi di bekas lahan TPA
Piyungan. Namun, hal itu se-

disebabkan melesetnya target
kapasitas pengolahan di dua
TPST yang telah beroperasi,

yakni TPST T: tani dan

TPST Minggir.

Awalnya, kedua TPST ter-
sebut ditargetkan bisa meng-
olah tetal 150 ton sampah per
hari, tetapi saat ini kenyata-
annya hanya bisa mengolah to-
tal 80 ton per hari. Dengan
tambahan pengelolaan sampah
secara mandiri di sejumlah ke-
lurahan, dusun, serta TPS 3R
dan transfer depo, Epiphana
mengatakan, total kapasitas
olah sampah di kabupaten itu
mencapai 119 ton per hari.

"Artinya, masih ada selisih
111 ton sampah yang belum bisa
terkelola setiap hari,” ujarnya.

Untuk itu, dia menjelaskan,
Bupati Sleman mengambil
langkah intervensi dengan me-
ngeluarkan surat edaran kepa-
da setiap pegawai pemerintah

kabupaten agar membuat lu-
bang biopori di rumah ma-
sing-masing. "Kalau semua pe-
gawai yang jumlahnya menca-
pai 13.600 orang mau memb uat
lubang biopori, Sleman bisa me-
ngurangi 6 ton sampah organik
setiap hari,” kata Epiphana.

Hal serupa diharapkan di-
lakukan oleh 430.000 pelang-
gan pengangkutan sampah di
Sleman. Bila itu terwujud, Epi-
phana menyebut bisa menekan
35 ton sampah lagi setiap hari.

Upaya lain adalah menekan
volume sampah dari hulu atau
rumah tangga dengan aksi ku-
rangi sampah, pakai ulang, dan
daur ulang. "Masyarakat diha-
rapkan turut membantu upaya
pengelolaan sampah ini,” ujar-
nya. (ENG)
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